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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(QS. An Nasyr: 6) 
  
 
“Tuhan tidak menurunkan takdir begitu saja. Tuhan 
memberikan takdir sesuai dengan apa yang kita lakukan. 
Jika kita maju dan berusaha, Tuhan akan memberikan 
takdir kesuksesan. Jika kita lengah dan malas, maka Tuhan 
akan memberikan takdir kegagalan.” 
(Mukhamad Murdiono) 
 
“Segala sesuatu yang membanggakan,  
tidak ada yang instan. 
Semuanya membutuhkan proses. 
Hidup adalah sebuah perjuangan panjang. 
Dimana kita dituntut untuk selalu berusaha  
dan pantang menyerah, 
di saat itulah kau akan menikmati hidup yang indah ini.” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat 
korelasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran dengan hasil belajar TIK di SMA N 1 Purbalingga 
tahun ajaran 2011/2012. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI sebanyak 354 
siswa dan diambil sebagai sampel sebanyak 78 siswa dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel proporsional random sampling. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket untuk variabel penggunaan internet dan 
menggunakan dokumentasi nilai TIK untuk variabel hasil belajar TIK. Untuk 
mengetahui validitas angket diuji dengan uji analisis butir Product Moment dan 
untuk mengetahui reliabilitas instrument diuji dengan uji analisis Alpha Cronbach. 
Sebelum menganalisis data menggunakan product moment untuk mengetahui 
hipotesis, diuji normalitas dan uji linieritas terlebih dahulu. 
Hasil analisis yang dilakukan dengan korelasi Product Moment (rxy) 
antara penggunaan internet (X) dengan hasil belajar TIK siswa kelas XI (Y) 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,490 termasuk dalam kategori agak rendah. 
Dengan harga P 0,000, maka P < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif  antara penggunaan internet sebagai media belajar dengan hasil 
belajar TIK siswa kelas XI di SMA N 1 Purbalingga.  
 
Kata kunci: Penggunaan Internet, Media Pembelajaran, Hasil Belajar 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah salah satu mata 
pelajaran yang diberikan di Sekolah Menengah Atas (SMA). Mata pelajaran 
TIK mempunyai ruang lingkup yang menjelaskan tentang perangkat keras 
dan perangkat lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, 
memanipulasi, dan menyajikan informasi. Mata Pelajaran TIK mempunyai 
tujuan yaitu dapat mengetahui, mengenal, atau memahami teknologi 
informasi dan komunikasi, terampil memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk proses pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses belajar mengajar kadangkala membosankan apabila materi 
yang disampaikan guru kurang menarik. Terutama pada pelajaran yang 
membutuhkan visualisasi untuk memahaminya. Oleh sebab itu diperlukan 
suatu media pembelajaran yang dapat mengatasi kebosanaan siswa serta 
mampu memvisualisasikan materi yang sedang diajarkan. Media 
pembelajaran merupakan media yang digunakan dalam pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran dapat memberikan rangsangan pada siswa 
dalam proses belajar, sehingga dapat mempertinggi kualitas belajar 
mengajar dan dapat mempertinggi hasil belajar siswa. 
Seiring dengan berkembang pesatnya teknologi dan informasi setiap 
tahunnya. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang cepat dan up to 
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date agar siswa tidak merasa ketinggalan dengan teknologi dan informasi 
yang berkembang sekarang ini. Salah satu media yang dapat digunakan 
siswa  adalah dengan menggunakan internet sebagai media pembelajaran. 
Internet dapat mengatasi kendala ruang jarak dalam berkomunikasi 
dan mencari berbagai sumber belajar dengan cepat dan mudah. Internet 
sangat efektif untuk melakukan pertukaran informasi jarak jauh. Internet 
sudah menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat untuk memenuhi kepuasan 
hiburan dan pemenuhan informasi saat ini. 
Fasilitas-fasilitas internet sepert: e-mail, telnet, Internet Relay Chat, 
News groups, Mailing List, File Transfer Protocol, dan World Wide Web. 
Internet memiliki beberapa kelebihan diantara lain: Meningkatkan 
pengetahuan, belajar interaktif, meningkatkan komunikasi dengan siswa 
lain, meningkatkan kepekaan akan permasalahan yang ada di seluruh dunia, 
adanya akses ke pakar yang tersedia di situs-situs jaringan sosial yang 
terdapat di internet, terjadinya media kerjasama antar siswa, dan adanya 
perpustakaan atau sumber oline yang dapat dijadikan referensi oleh para 
siswa 
Hal inilah yang membuat beberapa SMA di Purbalingga menyadari 
pentingnya internet dalam menunjang proses belajar. SMA 1 Purbalingga 
telah melengkapi sekolah mereka dengan fasilitas wi-fi dan laboratorium 
TIK yang telah terhubung dengan jaringan internet sehingga dalam proses 
belajar. Internet dapat digunakan untuk mengakses informasi mengenai 
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pelajaran dan sebagai alat bantu guru untuk membuat siswa lebih mudah 
memahami pelajaran yang sedang diajarkan.  
Dari hasil observasi dan wawancara oleh peneliti dengan siswa dan 
guru di SMA N 1 Purbalingga, diketahui bahwa ada sebagian siswa yang 
masih kurangnya pemanfaatan internet dalam pembelajaran. Siswa belum 
menyadari banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan 
internet tidak hanya dapat digunakan untuk mencari hiburan tetapi dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mencari materi pada pelajaran 
TIK. Siswa menyatakan bahwa alokasi waktu yang tersedia untuk 
menguasai materi TIK masih dirasa kurang. Mata pelajaran TIK hanya 
diberikan satu kali pertemuan dalam satu minggu.  
Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai setelah siswa setelah 
mendapatkan pengajaran dalam waktu tertentu. Semakin baik usaha belajar 
semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. Siswa dikatakan telah 
mendapatkan hasil yang baik jika telah memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimun (KKM), dimana KKM di SMA 1 Purbalingga untuk mata 
pelajaran TIK adalah 75. Nilai TIK yang didapatkan siswa kelas XI pada 
tahun lalu sudah baik dengan nilai rata-rata 78. 
Internet diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar TIK, serta dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap teknologi dan informasi yang 
berkembang dan ada di seluruh dunia. Internet dapat menjadi sarana sharing 
guru dan siswa, sebagai alat mengakses rencana belajar mengajar dan 
metodologi baru pengajaran serta dapat dijadikan sarana pengumuman bagi 
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siswa tentang sesuatu hal karena internet sangat mudah diakses di mana 
saja. Selain mempunyai dampak positif dalam dunia pendidikan internet 
juga mempunyai dampak negatif yang mengiringinya antara lain: 
pornografi, penipuan, dan perjudian yang harus dihindari oleh para siswa. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam bentuk 
skripsi dengan judul“Hubungan Antara Penggunaan Internet sebagai media 
pembelajaran Dengan Hasil Belajar TIK di SMA N 1 Purbalingga tahun 
ajaran 2011/2012”, hal ini didasarkan dengan banyaknya penggunaan 
internet di kalangan siswa.                                                                                                                   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat didentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Kurangnya pemanfaatan internet dalam pembelajaran oleh siswa. 
2. Media pembelajaran yang ada belum cepat dan up to date 
3. Proses belajar mengajar dirasakan siswa masih membosankan 
4. Selain mempunyai dampak positif internet juga mempunyai dampak 
negatif 
5. Kurangnya alokasi waktu yang tersedia untuk mata pelajaran TIK 
dengan materi yang banyak yang harus dipelajari siswa. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
agar penelitian ini lebih terfokus maka peneliti memberi batasan masalah 
pada: 
1. Kurangnya pemanfaatan internet dalam pembelajaran oleh siswa. 
2. Media pembelajaran yang ada belum cepat dan up to date 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian, sebagai berikut: Apakah terdapat 
hubungan antara penggunaan internet sebagai media pembelajaran dengan 
hasil belajar TIK di SMA N 1 Purbalingga? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran dengan hasil belajar TIK  
di SMA N 1 Purbalingga. 
F. Manfaat Penelitian 
Secara umum ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil 
penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dan wawasan, terutama yang berhubungan dengan  
penggunaan internet sebagai media pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini terdiri atas empat bagian, yaitu 
manfaat bagi guru, siswa, sekolah dan peneliti. 
a. Bagi guru  
1) Untuk memberikan masukan kepada guru dalam pemilihan media 
pembelajaran yang cocok dengan siswa khususnya pada mata 
pelajaran TIK. 
2) Untuk mengetahui hubungan internet sebagai media pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa  pada mata pelajaran TIK. 
3) Menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
TIK. 
b. Bagi siswa 
1) Siswa mendapatkan pengetahuan tentang penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran. 
2) Siswa dapat memanfaatkan dengan maksimal penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran. 
3) Hasil belajar TIK siswa dapat meningkat setelah menggunakan 
internet sebagai media pembelajaran. 
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c. Bagi sekolah 
1) Dapat memberikan sumbangan dalam upaya peningkatan mutu dan   
efektivitas mata pelajaran TIK. 
2) Meningkatnya hasil belajar siswa, akan berdampak pada 
peningkatan  kualitas sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
1) Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran dalam 
pembelajaran TIK.  
2) Mempengaruhi hasil belajar TIK secara signifikan. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi bagi 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 
Azhar Arsyad (2007: 3) mengemukakan bahwa kata media berasal 
dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau 
pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau wasail atau 
pengatar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media apabila 
diapahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, media diartikan sebagai 
alat-alat grafis, photograis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.  
Saiful Bahri Djamarah (2006: 120) mengemukakan bahwa media 
adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan 
manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media adalah alat bantu apa 
saja yang dapat dijadikan  sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan 
pengajaran. 
Arief S. Sadiman (2008:7) mengemukakan bahwa dalam 
perkembangannya media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar 
guru. Alat bantu yang digunakan adalah alat bantu visual, misalnya 
gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat memberikan 
pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan 
 retensi belajar siswa. Ha
Arief S. Sadiman (2008:8) dengan model kerucut pengalamannya 
mencoba menunjukkan rentang derajat kekongkretan dan keabstrakkan 
dari berbagai pengalaman.Untuk memahami kerucut pengalaman tersebut 
dimulai dengan
kemudian bergerak ke siswa sebagai pengamat kejadian ny ata, terus ke 
siswa sebagai pengamat kejadian tiruan atau yang di mediakan dan 
berakhir ke siswa yang mengamati simbol
kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman (
dari Edgar Dale (Daryanto, 2010:14).
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerucut pengalaman Edgar Dale
Model Edgar Dale tersebut dilandasi pendapat bahwa pengalaman 
langsung diperlukan untuk membantu siswa belajar memahami, mengingat 
l ini sejalan dengan pendapat Edgar Dale 
 siswa sebagai peserta dalam pengalaman langsung, 
-simbol. Klasifikasi tersebut 
cone of experienc
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dan menerapkan berbagai simbol yang abstrak. Terkait dengan pemilihan 
dan penggunaan media pengajaran yang dapat menjembatani pengalaman 
belajar yang konkret sampai dengan abstrak sehingga menjadi bermakna 
bagi siswa (Arief S. Sadiman, 2005:8). Selain itu juga kerucut pengalaman 
Edgar merupakan salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan 
sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses belajar. 
Dalam hal ini sesuai dengan teori Piaget yang menyebutkan bahwa 
proses dan perkembangan belajar siswa pada usia Sekolah Dasar memiliki 
kecenderungan-kecenderungan sebagai berikut : beranjak dari hal-hal yang 
konkret, memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan, 
terpadu dan manipulatif (Srini M. Iskandar, 1997:22). Oleh karena itu, 
pembelajaran harus direncanakan, dilaksanakan sesuai dengan 
kecenderungan-kecenderungan di atas. Seperti halnya dalam pemilihan 
media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  
Dari paparan di atas dapat dirumuskan bahwa media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk meyalurkan pesan 
atau informasi dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan 
semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa. Media sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran mengingat materi yang akan disampaikan 
sangat kompleks sehingga membutuhkan media sebagai perantara dalam 
suatu pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan siswa. 
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B. Tinjauan tentang Internet 
1. Pengertian  
Perkembangan teknologi komputer jaringan saat ini telah 
memunginkan  pemakainya melakukan interaksi dalam memperoleh 
pengetahuan dan informasi yang diinginkan. Berbagai bentuk interaksi 
pembelajaran dapat berlangsung dengan tersediannya Jaringan Internet. 
Istilah internet berasal dari bahasa latin “inter”, yang berarti 
“antara”. Internet berarti “jaringan antara atau penghubung”. Secara 
sederhana internet dapat diartikan sebagai hubungan yang terdiri dari 
berbagai jenis komputer dengan spesifikasi yang berbeda-beda yang 
membentuk sebuah sistem komunikasi. 
Aji Supriyanto (2005) menyatakan Internet adalah sebuah jaringan 
global, yang terdiri dari jutaan komputer yang saling terhubung dengan 
menggunakan protocol yang sama untuk berbagai informasi yang sama. 
Kenji Kitao dalam Munir (2008) memberikan pengertian tentang 
internet yaitu: suatu jaringan komputer yang saling terkoneksi dengan 
komputer lainnya ke seleuruh penjuru dunia. 
Mac Bride (2001) pengertian internet adalah jaringan komunikasi 
global yang terbuka dan menghubungkan ribuan komputer, melalui 
sambungan telepon umum maupun pribadi (pemerintah maupun swasta). 
Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
internet adalah jaringan komunikasi tingkat global yang menghubungkan 
12 
 
antara satu komputer dengan komputer lainnya yang berada di seluruh 
dunia. 
2. Penggunaan Internet Sebagai Media Belajar 
Menurut  Budi Oetomo (2002: 91) Internet sebagai media belajar 
merupakan alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran berbasis media 
elektronik berupa internet. Menurut Munir (2008: 162) pengenalan internet 
sebagai media belajar dapat dimulai dengan penjelasan tentang cara 
pengkoneksian ke internet, pembuatan e-mail address, prosedur dan tata 
cara menggunakan e-mail.  Penggunaan internet sebagai media belajar 
juga bisa dilakukan dengan melakukan browsing dan mendiskusikan topik-
topik tertentu mailing list, newsgroup dan fasilitas internet lainnya. Selain 
itu kenji kitao mengungkapkan penggunaan internet sebagai media belajar 
memiliki fungsi alat komunikasi, akses informasi, pendidikan, dan 
pembelajaran (Munir,2008: 97). 
Dari Uraian beberapa pendapat diatas yang dimaksud dengan 
penggunaan internet sebagai media belajar adalah semua aktifikas dan 
kegiatan yang diwujudkan dengan penggunaan internet yang membantu 
dalam proses belajar untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. 
Pembelajaran melalui internet dapat diberikan dalam beberapa 
format (Wulf dalam Munir, 2008), diantaranya adalah: 
a. Electronic mail (delivery of course materials, sending in assigments, 
getting and giving feddback, using a course listseru., i.e., electronic 
discussion group). 
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b. Bulletin boards/newsgroup for discussion of special group. 
c. Downloading of course materials or tutorials. 
d. Interactive tutorials on the web. 
e. Real time, interactive conferencing using MOO (Multiuser Object 
Oriented) systems or Internet Relay Chat. 
Menurut Mangkoesapoetra (2004) Penggunaan internet sebagai 
media belajar memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 
a. Dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke semua penjuru 
tanah air dengan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena 
tidak memerlukan ruang kelas. 
b. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya tatap 
muka biasa. 
c. Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan masing-masing. 
d. Lama waktu belajar juga tergantung pada kemampuan masing-
masing siswa. 
e. Adanya keakuratan dan kekinian mata pelajaran. 
f. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga menarik 
siswa. 
g. Memungkinkan pihak berkepentingan (orang tua siswa maupun 
guru) dapat turut serta menyukseskan proses pembelajaran, dengan 
cara mengecek tugas-tugas yang dikerjakan siswa secara online. 
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3. Fungsi Internet 
Menurut Kenji Kitao dalam Munir (2008) ada enam fungsi internet 
yang dapat dimanfaatkan dalam kehiduan sehari-hari  yaitu 
a. Fungsi Alat komunikasi 
Internet berfungsi sebagai alat komunikasi, karena dengan internet 
dapat kita gunakan sebagai sarana komunikasi kemana saja secara 
cepat. 
b. Fungsi akses informasi 
Internet berfungsi sebagai akses informasi, karena dengan internet 
kita dapat mengakses berbagai informasi yang disajikan oleh 
berbagai surat kabar atau majalah tanpa berlangganan. 
c. Fungsi pendidikan dan pembelajaran 
Internet berfungsi sebagai pendidkan dan pembelajaran, 
perkembangan teknologi internet yang sangat pesat dan merambah 
ke seluruh penjuru dunia telah dimanfaatkan berbagai negara, 
institusi, dan ahli untuk berbagai kepentingan termasuk dalam 
pendidikan dan pembelajaran. 
d. Fungsi tambahan 
Inernet berfungsi sebagai tambahan, apabila peserta didik 
mempunyai kebebasan memilih untuk menggunakan materi 
pembelajaran elektronik atau tidak. 
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e. Fungsi pelengkap 
Internet berfungsi sebagai pelengkap, apabila materi pembelajaran 
elektonik diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang 
diterima peserta didik dalam kelas. 
4. Jenis Layanan Internet 
Jenis layanan pada internet mengalami perkembangan yang sangat 
pesat pada beberapa tahun terakhir ini. Semakin banyak layanan yang 
tersedia, maka semakin banyak sumber informasi yang dapat diperoleh 
dari internet.  
Menurut Hamzah (2010:173) ada beberapa jenis layanan internet, 
yaitu: 
a. E-mail 
E-mail merupakan jenis layanan internet yang memungkinkan untuk 
mengirim dan menjawab berita kepda pemakai lain dimanapun dia 
berada. 
b. Internet Relay Chat (Chatting) 
Internet Relay Chat (Chatting) merupakan fasilitas yang 
memungkinkan pemakai melakukan dialog dalam bentuk bahasa 
tertulis secara interaktif. 
c. Newsgroup 
Newsgroup merupakan saran konferensi elektronik jarak jauh bagi 
para pemakai dan dapat diakses dengan e-mail. 
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d. File Transfer Protocol (FTP) 
File Transfer Protocol (FTP) merupakan sarana untuk melakukan 
transfer berkas dari komputer lokal ke suatu komputer lain atau 
sebaliknya. 
e. World wide web (WWW) 
World wide web (WWW) merupakan sistem yang memungkinkan 
pengaksesan informasi dalam internet melalui pendekatan hypertext. 
Budi Oetomo dalam bukunya yang berjudul e-ducation (2002: 54), 
jenis layanan internet yang dapat digunakan antara lain: 
a. E-mail 
E-mail merupakan jenis layanan internet yang paling populer. 
Dengan menggunakan e-mail pada internet, seorang pemakai dapat 
mengirim atau menjawab berita kepada pemakai lain dimanapun ia 
berada. 
b. Internet Relay Chat (Chatting) 
Chatting merupakan suatu aplikasi semacam konferensi berbasis teks 
yang dapat dilakukan dari berbagai tempat diseluruh dunia. 
c. File Transfer Protocol (FTP) 
FTP merupakan protokol yang memungkinkan pemakai 
berkomunikasi secara interaktif dengan komputer lain yang 
terhubung dalam satu jaringan internet. 
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d. World Wide Web  (WWW) 
WWW merupakan suatu aplikasi internet yang mencakup 
sumberdaya multimedia, antara lain suara, gambar, video dan 
animasi sehingga aplikasi ini menjadi semacam sarana pengetahuan 
yang interaktif. 
Menurut Mac Bridge (2001: 12) yang dialihkan bahasa oleh Sugeng 
Panut layanan internet terdiri dari: 
a. E-mail 
E-mail merupakan layanan yang paling sederhana dan paling banyak 
digunakan di antara fasilitas yang ada di internet. E-mail digunakan 
untuk mengirimkan teks, dalam e-mail dapat disertakan grafik, suara 
dan dokumen yang telah diolah dengan program pengolah kata. 
b. Newsgroup 
Newsgroup merupakan perkembangan dari mailing list dan dapat 
diakses melalui e-mail. 
c. File Transfer Protocol (FTP) 
FTP merupakan layanan dalam internet untuk melakukan transfer 
file dari komputer lokal ke komputer lain. Layanan ini biasa disebut 
dengan download. 
d. World Wide Web (WWW) 
WWW merupakan suatu aplikasi internet yang mencakup 
sumberdaya multimedia, antara lain suara, gambar, video dan 
hypertext links. 
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C. Tinjauan tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Pengertian belajar menurut Dimyati (2006:5) menyebutkan bahwa 
belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Menurut 
Aunurrahman (2010:32) belajar dapat diartikan dengan perubahan 
tingkah laku. Perubahan yang akan dihasilkan dari individu-individu 
yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.  
Belajar juga dapat dilihat secara mikro maupun secara makro.  
Pengertian secara makro atau luas, belajar dapat diartikan sebagai 
kegiatan psiko fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. 
Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha 
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan 
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Belajar dapat berarti 
sebagai penambahan pengetahuan, baik penambahan dalam ranah 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. (Aunurrahman, 2010:38) 
Belajar bukanlah semata-mata mengumpulkan dan menghafalkan 
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. 
Bukan pula sebagai latihan belaka seperti pada latihan membaca dan 
menulis. Menurut Patta Bundu (2006:14) belajar diartikan sebagai suatu 
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perubahan dari sistem direktori yang memungkinkannya berfungsi lebih 
baik dan dalam proses belajar ada lima faktor yang mempengaruhinya 
yaitu waktu, lingkungan sosial, komunikasi, intelegensi dan pengetahuan 
tentang belajar itu sendiri. 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
pelatihan (Aunurrahman, 2010:42). Belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapat tersebut 
juga didukung oleh Agus Suprijono (2011:2) menjelaskan bahwa belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. 
Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan dari sistem direktori yang 
memungkinkannya berfungsi lebih baik. Perubahan yang dimaksud 
adalah perubahan yang relatif menetap. Artinya, belajar terjadi jika 
perubahan atau modifikasi perilaku terjadi dan perubahan itu tetap dalam 
masa yang relatif lama dalam masa individu.  
2. Pengertian Hasil belajar 
Proses belajar didahului dengan perubahan, dengan kata lain tidak 
ada tujuan pengajaran yang dicapai sebelum siswa menjadi berbeda 
dalam beberapa hal antara sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran 
(Agus Suprijono 2011: 5). Proses belajar mengajar di kelas mempunyai 
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tujuan yang bersifat transaksional, artinya diketahui secara jelas oleh 
guru dan siswa. Tujuan tercapai jika siswa memperoleh hasil belajar 
seperti yang diharapkan di dalam proses pembelajaran. Hasil belajar 
merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa terhadap sasaran belajar 
pada topik bahasan yang dipelajari, kemudian diukur dengan berdasarkan 
jumlah skor jawaban benar pada soal yang disusun sesuai dengan sasaran 
belajar.  
Hasil  belajar menurut Dimyati (2006: 24) memberikan batasan 
bahwa hasil belajar yaitu penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol, angka, huruf atau kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap peserta didik 
dalam setiap periode tertentu. Oleh karena itu hasil belajar harus 
dikhususkan dengan baik untuk dapat dievaluasi pada akhir 
pembelajaran. 
Secara garis besar klasifikasi hasil belajar (Benjamin Bloom yang 
yang dikutip oleh Nana Sudjana, 2009: ) yaitu: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
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b. Ranah Afektif  
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, 
dan internalisasi. 
c. Ranah Psikomotorik 
Ranah spikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, 
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretati 
Hasil belajar akan dapat dikatakan berhasil menurut Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain (1996:120) adalah: 
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional 
khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik individu maupun 
kelompok. 
  Hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa 
terhadap suatu materi yang telah dipelajari, kemudian  diukur dengan 
berdasarkan jumlah nilai yang diperoleh siswa melalui jawaban dari butir-
butir soal.  
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D. Tinjauan tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi 
1. Pengertian 
Lucas dalam Munir (2008:9) mengemukakan bahwa: teknologi 
informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk 
memproses dan mengirimkan infromasi dalam bentuk elektronis, micro 
komputer, komputer mainframe, pembaca barcode, perangkat lunak 
pemroses transaksi, perangkat lunak lembar kerja dan peralatan 
komunikasi. 
Wawan Wardiana dalam Munir (2008:9)  mengemukakan bahwa 
Teknologi informasi adalah suatu bentuk teknologi yang digunakan untuk 
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat 
waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan 
yang merupakan aspek strategis untuk pengambilan keputusan. 
Richard Weiner dalam Udin Syaefuddin (2009) menjelaskan bahwa 
Teknologi Informasi adalah pemrosesan, pengolahan dan penyebaran oleh 
kombinasi komputer dan telekomunikasi. 
Everett M Rogers dalam Munir (2008:9) mengemukakan bahwa 
Teknologi Komunikasi merupakan perangkat-perangkat teknologi yang 
terdiri dari hardware, software, proses dan sistem yang digunakan untuk 
membantu proses komunikasi, yang bertujuan agar komunikasi berhasil. 
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Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk 
memproses dan mengirimkan informasi, sedangkan teknologi komunikasi 
adalah perangkat-perangkat yang digunakan untuk memproses informasi.  
2. Deskripsi Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) 
Mata Pelajaran Teknologi dan Komunikasi merupakan salah satu 
mata pelajaran wajib di SMA. Mata pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi ini diharapkan dapat mengarahkan siswa terhadap kemajuan 
teknologi saat ini dan mengantisipasi dampak kemajuan teknologi 
khususnya dalam bidang komunikasi dan informasi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Fokus utama mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
ini adalah mengharapkan siswa dapat menghadapi perubahan yang sangat 
pesat dalam kehidupan yang mengalami perubahan khususnya dalam 
bidang teknologi. Berdasarkan silabus mata pelajaran TIK yang ada di 
SMA N 1 Purbalingga, materi yang didapatkan oleh siswa kelas XI adalah 
penggunaan internet untuk keperluan informasi dan komunikasi, sehingga 
siswa memerlukan internet agar dapat menguasai materi ini dengan baik. 
3. Tujuan Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) 
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
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a. Memahami teknologi informasi dan komunikasi. 
b. Mengembangkan keterampilan untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
c. Mengembangkan sikap kritis, kreatif, apresiatif dan mandiri dalam 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
d. Menghargai karya cipta di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi. 
E. Tinjauan tentang SMA N 1 Purbalingga 
1. Sejarah  Singkat 
SMA N 1 Purbalingga berdiri berdasarkan Surat keputusan Menteri 
P dan K No. 24/SK/B III pada tanggal 12 oktober 1961 ini memiliki tanda 
Surya  Sangkala “Sujanmo Mosik Aruming Putro” yang bermakna: 
Sujarmo  : Manusia 
Mosik   : Rasa ingat, Bergerak, dan Berjuang 
Aruming  : Harum bunga 
Putro  : Anak 
SMA N 1 Purbalingga berlambangkan  Dewa Ganesha, diharapkan 
siswa SMA N 1 Purbalingga senantiasa menguasai ilmu pengetahuan demi 
kepentingan bangsa dan negara kesatuan republik indonesia. Usaha 
pendirian SMA N 1 Purbalingga bermula pada tahun 1955. Masyarakat 
dan pemerintah purbalingga mulai merintis jalan untuk berdirinya SMA N 
1 Purbalingga. Tetapi, perjuangan yang sudah berjalan selama 2 tahun itu 
belum mendapatkan hasil yang nyata. Hanya berupa surat dari departemen 
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P dan K yang memuat syarat berdirinya SMA negeri. Pada tahun 1958 
dibentuk panitia pembangunan SMA N 1 Purbalingga yang diketuai oleh 
Mayor Suparno dan Yasirun. Tenaga didiknya adalah pengajar sukarela, 
yang terdiri dari guru SMA N 2 Purwokerto dan guru SMP N 1 
Purbalingga. 
2. Visi dan Misi SMA N 1 Purbalingga 
Peningkatan kualitas pendidikan maka SMA N 1 Purbalingga 
memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang meliputi : 
VISI : 
Mewujudkan warga indonesia sejati, kuat bereligi, pembelajar, dan 
berwawasan global. 
MISI : 
a. Melaksanakan upaya optimalisasi potensi melalui pengumpulan, 
pengolahan, dan analisis data untuk melaksanakan proses dan 
tindakan yang tepat. 
b. Mengembangkan kinerja yang kreatif, inovatif dan kompetitif, serta 
kinerja yang menunjukkan adanya ketersambungan timbal balik antara 
tujuan, niat, proses dan persyaratan yang dilibatkan. 
c. Menyusun, menyempurnakan dan melaksanakan kurikulum yang 
bertumpu pada potensi dan karakter sekolah dengan adopsi adaptasi 
dari berbagai sumber termasuk dari sekolah mitra, baik lokal, 
nasional, maupun internasional. 
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d. Menyelenggarakan pembelajaran, pembimbingan, pelatihan 
pengimbasan dan penggiatan agar warga sekolah: 
a) Bangga sebagai warga NKRI sehingga bersikap, berwatak, 
beraktivitas dan berkonstribusi terhadap NKRI. 
b) Menyadari keagamaan masing-masing pribadi untuk selalu 
disempurnakan sehingga dapat mendatangkan rakhmat Tuhan 
bagi pribadi, bersama-sama, bahkan bagi semesta. 
c) Menjadikan keberagaman, keberanekaragaman, dan 
kebudayaan Indonesia sebagai sumber kearifan, kultur 
kesejukan dalam hidup dan kehidupan. 
d) Setiap pribadi dengan potensinya dapat menjadi pembelajar, 
dan dapat mengembangkan potensinya secara optimal sehingga 
mencapai prestasi yang maksimal dan global. 
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3. Fasilititas dan Sarana Prasarana 
Fasilitas sarana/prasarana yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar yang terdapat di SMA N 1 Purbalingga antara lain terdiri dari : 
No Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Kelas 25 
2 Lab. Fisika 1 
3 Lab. Biologi 1 
4 Lab.Kimia 1 
5 Lab. Komputer 2 
6 Lab. Bahasa  1 
7 Multimedia 1 
8 Perpustakaan 1 
9 Aula/Olahraga/Kesenian 1 
10 Osis 1 
11 Mushola 1 
12 Ruang Kepsek 1 
13 Ruang TU 1 
14 Ruang BK 1 
15 Ruang Guru 1 
16 Lapangan Upacara 1 
17 Lapangan Basket  1 
18 Tempat Wudhu 2 
19 Kamar Mandi / WC 10 
20 Kantin Sekolah 1 
21 Gudang 1 
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F. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Fauzi Rizal (2010) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh internet 
terhadap prestasi belajar TIK di SMA N 1 Batang menyimpulkan 
bahwa internet mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar TIK 
dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara penggunaan internet dengan prestasi belajar siswa, 
terbukti nilai   = 0,378 dengan taraf signifikansi 0,05 ( r tabel 0,361). 
2. Sri Sumiyati (2010) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 
intensitas penggunaan internet terhadap hasil belajar TIK di SMA N 1 
Salatiga menyimpulkan bahwa internet mempunyai pengaruh terhadap 
hasil belajar TIK dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan internet dengan hasil 
belajar siswa siswa, terbukti nilai   = 0,615 dengan taraf signifikansi 
0,05 ( r tabel 0,361). 
G. Kerangka Berpikir 
 Pembelajaran saat ini menuntut guru untuk kreatif dan inovatiff, 
dalam proses pembelajaran guru perlu memilih strategi dan metode yang 
tepat setelah terlebih dahulu dilakukan identifikasi terhadap materi 
pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta 
modalitas gaya belajar siswa yang beragam. Penyampaikan materi 
pembelajaran dengan mempertimbangkan keberagaman modalitas gaya 
belajar siswa, juga membiasakan siswa untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
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Proses pembelajaran yang diberikan oleh guru cenderung kurang 
memperhatikan keberagaman modalitas gaya belajar siswa, guru sering 
kali menggeneralisasikan gaya belajar siswa, sehingga pembelajaran 
menjadi kurang menarik dan membosankan. Kegiatan belajar mengajar di 
kelas yang masih menggunakan cara-cara konvensional yaitu terkait 
dengan pemilihan pendekatan maupun media dalam pembelajaran. Gaya 
pembelajaran yang monoton membuat siswa semakin jenuh dan materi 
pembelajaran tidak dapat terserap mengingat siswa mempunyai modalitas 
gaya belajar yang berbeda-beda. 
Penggunaan Internet sebagai media pembelajaran merupakan salah 
satu cara efektif dalam menyikapi permasalahan yang terjadi pada proses 
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran TIK di SMA . Penggunaan 
Internet sebagai media pembelajaran ini  diharapkan mampu mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa-siswa SMA , misalnya  kurangnya 
alokasi waktu yang tersedia disekolah.  
Hubungan Penggunaan Internet sebagai media pembelajaran 
terhadap hasil belajar TIK di SMA N 1 PURBALINGGA dapat digambarkan 
dengan kerangka berpikir sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 3. Skema Kerangka berpikir 
Hasil belajar TIK Penggunaan Internet 
sebagai media 
pembelajaran 
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Dari kerangka berpikir di atas dapat diartikan bahwa variabel bebas 
yaitu Penggunaan Internet sebagai media pembelajaran dapat 
mempengaruhi variabel terikat yaitu hasil belajar TIK. Dengan demikian 
perubahan pada variabel Penggunaan Internet sebagai media 
pembelajaran akan berpengaruh pada variabel hasil belajar TIK.   
H. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang 
disebutkan di atas maka dapat diajukan rumusan hipotesis untuk 
penelitian yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan dalam 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar 
TIK di SMA N 1  Purbalingga.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif sehingga data 
atau informasi yang dihasilkan  diwujudkan dalam bentuk angka-angka 
dengan menggunakan analisis statistik. Teknik sampling dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan sampel dan berdasarkan timbulnya variabel 
penelitian ini menggunakan pendekatan non eksperimen dengan jenis 
penelitian korelasi. 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi karena tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan 
internet sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar TIK di SMA N 
1 Purbalingga. Penelitian korelasi termasuk dalam penelitian yang bersifat 
non eksperimen dan peneliti tidak mengadakan kontrol terhadap variabel. 
Variabel dilihat apa adanya sehingga penelitian ini bersifat ex post facto 
(Moh Nazir, 2003: 62). Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diolah 
dengan teknik statistik. 
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C. Variabel Penelitian  
Variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Variabel independen (X) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen atau terikat (Sugiono, 2009: 39). Variabel dalam 
penelitian ini adalah penggunaan internet sebagai media pembelajaran. 
b. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiono, 2009: 39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar TIK. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA N 1 Purbalingga, Purbalingga, Jawa 
Tengah dan dilaksanakan pada bulan Maret 2012. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA N 
1 Purbalingga. Menurut Sugiono (2009:118) Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi dapat 
diambil kesimpulan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang 
dijadikan wakil dalam penelitian. Sampel digunakan jika hanya ingin 
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meneliti sebagian dari populasi dan penelitian ini bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. 
2. Sampel Penelitian 
Riduan dan Akdon (2010:253) mengemukakan bahwa Sampel 
adalah bagian dari populasi, sampel penelitian adalah bagian dari populasi 
yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA N 
1 Purbalingga yang berjumlah 354 siswa dan terbagi di 10 kelas, maka 
agar diperoleh sampel yang cukup  representatif ( mewakili) digunakan 
teknik pengambilan sampel proporsional random sampling. Proporsional 
ini ditetapkan karena tiap kelas memiliki jumlah siswa yang berbeda. 
Memperhatikan uraian diatas, karena jumlah populasi lebih dari 
100 orang, maka penarikan sample dalam penelitian ini menggunakan 
sample secara acak. Hal ini disebabkan karena metode random memberi 
hak yang sama kepada semua siswa sebagai subyek dalam populasi untuk 
memperoleh kesempatan dipilih menjadi sample penelitian (Suharsimi 
Arikunto,2006:134).  Teknik pengambilan sampelnya menggunakan rumus 
dari Taro Yamane atau Slovin sebagai berikut: 
n = 

.
 
Dimana:  n = Jumlah Sample 
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  N = Jumlah Populasi 
 = Presisi ( ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 
90%)  
(Riduan dan Akdon, 2010:254) 
 Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 
 n = 

.
 
n = 
	

	
.,
 
n= 
	

,

 
n= 77,97 
 Jadi jumlah sampelnya adalah 77,97 dibulatkan menjadi 78 
responden. Dari jumlah sampel 78 responden tersebut kemudian 
ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut jumlah siswa yang 
berada dimasing-masing kelas secara propotionate random sampling  
dengan rumus: 
 ni = 

 . n 
 Dimana : ni = jumlah sampel menurut stratum 
   n  = jumlah sampel seluruhnya 
   Ni = jumlah populasi menurut stratum 
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   N = jumlah populasi seluruhnya 
   (Riduan dan Akdon, 2010:254) 
 Dengan menggunakan rumus tersebut, diperoleh jumlah sampel 
tiap kelas, sebagai berikut: 
Tabel 1. Jumlah Sampel 
No Kelas Jumlah Sampel 
1 XI IPA 1 8 
2 XI IPA 2 8 
3 XI IPA 3 8 
4 XI IPA 4 7 
5 XI IPA 5 7 
6 XI IPS 1 8 
7 XI IPS 2 8 
8 XI IPS 3 8 
9 XI IPS 4 8 
10 XI IPS 5 8 
Jumlah 78 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Sugiyono (2009: 308) menyatakan bahwa pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2005: 100) metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Nazir (2003: 
174) mengatakan bahwa pengumpulan data adalah prosedur yang 
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian banyak sekali jenisnya, 
diantaranya adalah tes, angket (kuesioner), interview (wawancara), 
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observasi (pengamatan) dan dokumentasi (Suharsimi Arikunto, 2006: 150-
158). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode angkat 
dan metode dokumentasi. Metode angkat berfungsi untuk memperoleh 
informasi mengenai pengaruh penggunaan internet. Mengenai metode 
pengumpulan data yang akan digunakan, untuk lebih jelasnya akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode Angket (kuesioner) 
Peneliti mengadakan uji coba angket untuk mendapatkan hasil yang 
valid dan reliabel dan untuk mengatasi persoalan teknis yang berkaitan 
dengan waktu pengumpulan dan ketelitian memberikan jawaban, peneliti 
memberikan petunjuk dalam angket yang jelas dengan mengadakan 
pendekatan yang baik dalam meminta responden mengisi angket. 
Pendekatan tersebut adalah dengan memberikan penjelasan seperlunya 
sehingga angket tidak dikerjakan dengan terlalu tergesa-gesa dan agar 
jawaban dapat diberikan sesuai dengan yang sebenarnya. 
Peneliti juga mengadakan pengawasan dan penjelasan jika pada 
pelaksanaanya responden mengalami kesulitan dan kalau ada hal-hal yang 
kurang jelas. Diharapkan dari angket tersebut dapat diperoleh data yang 
benar-benar telah menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari 
responden yang diteliti. 
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2. Dokumentasi  
Data dalam peneliti ini diperoleh dari dokumen hasil belajar siswa 
kelas XI semester 1 tahun ajaran 2011/ 2012. Peneliti menyalin data 
tersebut dari buku daftar nilai/ raport yang dipinjam dari wali kelas XI di 
SMA N 1 Purbalingga. 
G. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto ( 2006: 166) mengemukakan bahwa prosedur 
yang ditempuh dalam pengadaan instrumen meliputi: perencanaan, 
penulisan butir soal, penyuntingan, uji coba, penganalisaan hasil, dan 
pengadaan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik. 
Berdasarkan metode pengumpulan data, maka instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket.  Kisi-kisi untuk variabel 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran berdasarkan sumber dari 
Munir dalam bukunya yang berjudul kurikulum berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (2008) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Variabel Penggunaan Internet 
No. Indikator Kisi-Kisi Pertanyaan No.Item Jumlah 
1 Pengenalan terhadap internet 
1. Pengenalan Internet 1 
10 
2. Waktu Akses Internet 2, 3,6 
3. Tempat Akses Internet 4,7, 
4. Kegiatan yang dilakukan 8,9,10,11 
2 
Alasan penggunaan 
media internet 
1. Internet membantu 
mengerjakan tugas 
5,13,14 
9 
2. Internet memperkaya 
sumber belajar 
15,16 
3. Internet menambah 
pengetahuan 
22,23 
4. Internet memberi 
kemudahan dalam 
berkomunikasi 
24,25 
3 Penggunaan fasilitas internet yang tersedia 
1. Penggunaan WWW 12 
6 
2. Penggunaan E-mail 17,18 
3. Penggunaan Chatting 19,20 
4. Penggunaan FTP 21 
 
Selain menggunakan angket, dalam penelitian ini juga 
menggunakan instrumen  dokumen. Dokumen ini digunakan untuk 
memperoleh data hasil belajar TIK kelas XI di SMA N 1 Purbalingga. 
 
 
 H. Analisis Butir Soal
1. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur 
mendapatkan data itu valid. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:144), 
menerangkan validitas adalah suatu ukuran yang menunj
tingkat kevalidan 
apabila dapat mengukur apa yang 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
butir-butir instrument, dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Product Moment
rxy =
Keterangan :
rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N  = Jumlah kasus
∑XY = Jumlah perkalian antara X dan Y
∑X2 = Jumlah X kuadrat
∑Y2 = Jumlah Y kuadrat
∑X = Jumlah X 
∑Y = Jumlah Y (Suharsimi Arikunto, 2002: 146)
Setelah  hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
untuk mengetahui butir yang valid dan tidak valid. Dengan pedoman bila 
 
 
 
yang digunakan untuk 
ukkan tingkat
suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid 
diinginkan dan dapat mengungkapkan 
Untuk mengetahui validitas 
 dari Pearson sebagai berikut: 
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Korelasi 
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r hitung ≥  r tabel pada signifikansi 5% maka butir valid. Hasil pengujian 
validitas dirangkum pada tabel 3: 
Tabel 3.  Hasil Pengujian Validitas Instrumen 
Item Pearson Correlations r-tabel Kesimpulan 
Butir 12 0,420 0,361 Valid 
Butir 13 0,405 0,361 Valid 
Butir 14 0,599 0,361 Valid 
Butir 15 0,539 0,361 Valid 
Butir 16 0,441 0,361 Valid 
Butir 17 0,773 0,361 Valid 
Butir 18 0,567 0,361 Valid 
Butir 19 0,602 0,361 Valid 
Butir 20 0,527 0,361 Valid 
Butir 21 0,556 0,361 Valid 
Butir 22 0,536 0,361 Valid 
Butir 23 0,434 0,361 Valid 
Butir 24 0,471 0,361 Valid 
Butir 25 0,430 0,361 Valid 
Sumber: data penelitian yang diolah 
 Dari rangkuman hasil uji validitas di atas terlihat bahwa semua 
item valid, karena nilai r hitungnya lebih besar dari r-tabelnya (0,361) 
dengan demikian butir soalnya sudah dapat digunakan untuk melakukan 
penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah baik.Pengujian instrument dapat 
dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian 
dapat dilakukan dengan test retest (Stability), equivalent, dan gabungan 
keduanya. Secara internal reliabilitas instrument dapat diuji dengan 
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan 
teknik tertentu (Sugiyono, 2009: 183). 
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah internal 
yaitu dengan menganalisis tiap butir item instrument, selain itu data yang 
digunakan untuk uji reliabel merupakan data dari satu kali pengetesan 
instrument. Perhitungan menggunakan rumus alpha tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Mencari harga-harga varians setiap item 
() = 
∑
∑


 
Keterangan : 
()  = varians butir setiap varians 
∑ = jumlah kuadrat jawaban responden pada setiap varians 
∑ = jumlah kuadrat skor seluruh responden dari setiap item 
  = jumlah responden uji coba 
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2. Mencari varians total 
() = 
∑
∑


 
Keterangan : 
()  = varians total 
∑ = jumlah kuadrat skor total setiap responden 
∑ = jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiap responden 
  = jumlah responden uji coba 
3. Rumus Alpha 
 = ( 

)(1-∑ !
 "
) 
Keterangan : 
  = reliabilitas instrumen 
#  = banyaknya butir item 
∑ = jumlah varians item 
  = varians total (Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 
Selanjutnya hasil perhitungan diinterpretasikan dalam tabel 
interpretasi nilai r berikut ini, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keterandalan. 
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Tabel 4. Interprestasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interprestasi 
Antara 0,800 sampai 1,000 Tinggi 
Antara 0,600 sampai 0,799 Cukup 
Antara 0,400 sampai 0,599 Agak Rendah 
Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah 
Antara 0,000 sampai 0,199 Sangat Rendah 
Sumber : (Suharsimi Arikunto, 2006;276) 
Hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas alpha sebesar 
0,863 untuk variabel penggunaan internet. Variabel ini dapat dinyatakan 
reliabel karena koefisien alpha lebih besar dari nilai kritisnya yaitu 0,600, 
maka dapat disimpulkan bahwa butit-butir pertanyaan mengenai 
penggunaan internet merupakan pertanyaan yang reliabel. 
Dari hasil analisis reliabilitas di atas dapat diartikan bahwa secara 
menyeluruh kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah 
dinyatakan reliabel atau handal.  
I. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini ada dua macam analisis, yaitu: 
1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif adalah analisis yang menggunakan suatu data 
yang akan dibuat sendiri maupun dibuat secara berkelompok ( Riduwan 
dan Akdon, 2010:27). Tujuan analisis ini adalah untuk membuat gambaran 
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secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
sertahubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti. 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode interprestasi 
skor, metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada 
penelitian ini yaitu penggunaan internet dan hasil belajar siswa. “Sebagai 
suatu hasil ukur berupa angka (kuantitatif), skor suatu norma pembanding 
agar dapat diinterprestasikan secara kualitatif”(Saifuddin Azwar, 2007: 
105). Sekalipun skor pada skala yang ditentukan lewat prosedur 
penskalaan akan menghasilkan angka-angka pada level pengukuran 
interval, namun dalam interprestasinya hanya dapat dihasilkan kategori-
kategori skor yang berada pada level ordinal. Tujuan Kategorisasi ini 
adalah menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok yang terpisah 
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur 
(Saifuddin Azwar, 2007:107). Contoh kontinum jenjang adalah dari tinggi 
ke rendah. 
Penelitian tingkat hasil belajar dan tingkat penggunaan internet 
dibagi dalam 4 kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi. 
Untuk itu luas interval untuk setiap kategori dalam penelitian ini adalah 6 : 
4 =1,5 standar deviasi. Skala atau rentang skor dibuat pada masing-masing 
variabel dengan terlebih dahulu diketahui nilai maksimal, nilai minimal, 
mean, rentang, dan standar deviasi. Skala atau rentang skor untuk 
menentukan kategori masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5 : Kategori Penggunaan Internet dan Hasil Belajar 
Skala Kategori 
Skor min  ≤  X ≤ Mean – 1,5 SD Sangat Rendah 
Mean – 1,5 SD < X ≤ Mean Rendah 
Mean < X ≤ Mean + 1,5 SD Sedang 
Mean + 1,5 SD < X ≤ skor max Tinggi 
 
 Pengkategorian penggunaan internet dan hasil belajar, digunakan 
acuan kriterium atau penilaian ber-Acuan Patokan (PAP) yaitu pemberian 
nilai testee itu dilaksanakan dengan jalan membandingkan skor mentah 
dan hasil tes yang dimiliki oleh masing-masing testee dengan skor 
maksimum ideal (SIM) yang mungkin dapat dicapai oleh testee (Anas 
Sudjono, 2008:315). 
2. Analisis Statistik 
Analisis statistik ini digunakan untuk pengujian hipotesis, namun 
sebelumnya  terlebih dahulu digunakan uji prasyarat analisis. 
a. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum memulai menganalisis data, ada hal penting yang harus 
diperhatikan yaitu data yang akan diolah. Sehubungan dengan itu, maka 
yang harus dipenuhi sebelum menentukan teknik analisis statistik yang 
digunakan, untuk memeriksa keabsahan sampel harus diuji terlebih dahulu, 
dapat menggunakan cara sebagai berikut: 
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1) Uji Normalitas 
 Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dengan 
menggunakan teknik analisi Kolmogorov-smirnov dengan bantuan 
menggunakan SPSS 16,00. Untuk mengidentifikasi data berdistribusi 
normal adalah dengan melihat nila probabilitas 2-tailed significance yaitu 
jika variabel memiliki nilai lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel penelitian berdistribusi normal. 
2) Uji Linieritas 
 Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengaruh 
masing-masing variabel bebas yang dijadikan predikator mempunyai 
hubungan linear/tidak terhadap variabel terikat. Untuk menghitung 
hubungan linearitas digunakan rumus: 
F = $"%
$&'
 
Keterangan : 
  F = koefisien F 
  (#)    = Rata-rata kuadrat ketidak cocokan 
   (#*     = Rata-rata kuadrat galat 
   (Tulus Winarsunu, 2009:190) 
 Harga F yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga F tabel. Jika 
F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel berarti hubungan kriterium 
dengan predikator adalah hubungan linear. 
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis 
hipotesis yaitu hubungan antara penggunaan internet dengan hasil belajar 
TIK. Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi 
Pearson. Rumus ini digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
variabel bebas dan terikat. Signifikansinya diketahui
atau dengan nilai P value <
Rumus korelasi product moment
 
rxy =
Keterangan :
rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N  = Jumlah kasus
∑XY = 
∑X2 = Jumlah X kuadrat
∑Y2 = Jumlah Y kuadrat
∑X = Jumlah X 
∑Y = Jumlah Y (Suharsimi Arikunto, 2002: 146)
 
 
 
menggunakan analisis bivariat untu
Product Moment 
 jika rhitung > rtabel 
 0,005.  
 sebagai berikut : 
 
 
 
 
Jumlah perkalian antara X dan Y 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data akan disajikan mengenai distribusi frekuensi data 
dan diagram dari masing-masing variabel. Secara lengkap dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Variabel Hasil Belajar Siswa 
Data tentang hasil belajar TIK siswa kelas XI dalam 
penelitian ini diperoleh dari nilai raport kelas XI pada semester 1. 
Nilai minimal yang diperoleh siswa adalah 0 dan nilai maksimal siswa 
adalah 100. Mean sebesar 50, standar deviasi (SD) sebesar 16,67 dan 
rentang 100 – 0 = 100. 
Nilai-nilai tersebut kemudian dikelompokan berdasarkan 
emapat kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi. 
Pengkategorian nilai menggunakan  acuan kriterium atau Penilaian 
ber-Acuan Patokan  (PAP) yaitu dengan cara membandingkan jumlah 
nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah nilai maksimal yang dapat 
diperoleh siswa. Data skor hasil belajar siswa diolah dan dihitung 
prosentase masing-masing dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 Kategori 
Sangat 
Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sumber : Data penelitian yang diolah
Berdasarkan tabel tersebut, maka bila digambarkan dalam 
bentuk diagram akan terlihat seperti gambar dibawah ini
Gambar 
Berdasarkan tabel diatas dapat dikategorikan bahwa Hasil 
Belajar siswa adalah tinggi dengan 97% dengan jumlah responden 76 
siswa, sedang 3% denga
disimpulkan bahwa hasil belajar TIK  responden
kategori tinggi.
0%
20%
40%
60%
80%
100%
Sangat Rendah
0%
Tabel 6. Kategori Hasil Belajar Siswa 
Rentang Skor F Prosentase 
0  ≤  X ≤ 25 0 0 
25 < X ≤ 50 0 0 
50 < X ≤ 75 2 3% 
75 < X ≤ 100 76 97% 
Jumlah 78  
 
1. Diagram kategori Hasil Belajar TIK Siswa
n jumlah responden 2 siswa. Jadi dapat 
 berada dalam 
 
Rendah Sedang Tinggi
0% 3%
97%
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b. Variabel Penggunaan Internet  
Data tentang penggunaan internet dalam penelitian ini 
diperoleh dari angket dengan jumlah item 25 butir dengan 11 butir 
soal mengunakan desktriptif dan 14 butir soal menggunakan skala 
likert, skor yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1 – 4.  
Nilai-nilai tersebut kemudian dikelompokan berdasarkan 
empat kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi. Data 
skor penggunaan interent diolah dan dihitung prosentase masing-
masing dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 7. Pengenalan Terhadap Internet 
No Pertanyaan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Sejak kapan anda 
mengenal internet? 
a. > 2tahun yang 
lalu 
73 94% 
b. 1-2 tahun yang 
lalu 
4 5% 
c. 7-12 bulan 
yang lalu 
1 1% 
d. 1- 6 bulan yang 
lalu 
0 0 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Hasil yang didapat dari tabel 7 tersebut menunjukan bahwa 
sebagaian besar  responden telah mengenal internet lebih dari 2 tahun 
yang lalu 94% dengan jumlah responden 73, 1 sampai 2 tahun 5% 
dengan jumlah responden 4 dan hanya 1 responden yang baru 
mengenal 7 sampai 12 bulan yang lalu. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
semua responden telah mengenal internet. 
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Tabel 8. Waktu Penggunaan Internet 
No Pertanyaan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Seberapa sering anda 
menggunakan media 
internet? 
a. Setiap hari 21 27% 
b. Seminggu 
sekali 
1 1% 
c. Sebulan sekali 0 0 
d. Tidak menentu 
sesuai kebutuhan 
56 72% 
2. Berapa lama waktu 
yang anda butuhkan 
pada saat 
menggunakan 
internet? 
a. 4jam 7 9% 
b. 3jam 15 19% 
c. 1 – 2 jam 51 65% 
d. < 1jam 5 6% 
3. Berapa lama waktu 
yang anda butuhkan 
saat menggunakan 
internet untuk 
mengerjakan tugas 
TIK? 
a.> 2jam 11 14% 
b. 1 – 2 jam 45 58% 
c.1 jam 14 18% 
d.< 1 jam 8 10% 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar 
responden 72% menggunakan internet hanya sesuai kebutuhan saja 
dengan jumlah responden 56 dan yang menggunakan internet setiap 
hari 27% dengan jumlah responden 21. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden menggunakan internet sesuai dengan 
kebutuhan. 
Lama penggunaan oleh responden bervariasi namun sebagai 
besar responden menjawab bahwa mereka menggunakan internet 
selama 1 – 2 jam 65% dengan jumlah responden 51 sedangkan yang 
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menjawab 4 jam hanya 9% dengan jumlah responden 7. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sebagaian besar responden menggunakan internet 
selama 1- 2 jam. 
Waktu yang dibutuhkan saat menggunakan internet untuk 
mengerjakan tugas TIK sebagaian besar menjawab 1 – 2 jam 58% 
dengan jumlah responden 45 dan yang menjawab < 1 jam hanya 10% 
dengan jumlah responden 8. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagaian 
besar responden menggunakan internet untuk mengerjakan tugas TIK 
selama 1- 2 jam. 
Tabel 9. Tempat Akses Internet 
No Pertanyaan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Media apakah yang 
sering anda gunakan 
dalam mengakses 
internet? 
a. Handphone 26 33% 
b. Personal 
Computer 
(PC) 
23 29% 
c. Laptop 28 36% 
d. Komputer       
Tablet 
1 1% 
2. Dimanakah biasanya 
anda menggunakan 
fasilitas internet? 
a. Di warnet 21 27% 
b. Di sekolah 11 14% 
c. Di rumah 39 50% 
d. Lainnya 7 9% 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Media yang digunakan untuk mengakses internet sebagaian 
besar responden menjawab laptop 36% dengan jumlah responden 28, 
personal computer (PC) 29% dengan jumlah responden 23, hanphone 
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33% dengan jumlah responden 26 dan yang menjawab menggunakan 
komputer tablet hanya 1% dengan jumlah responden 1. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sebagaian besar siswa responden menggunakan 
media untuk mengakses internet dengan komputer. 
Tempat menggunakan fasilitas internet responden menjawab 
menggunakan fasilitas internet di rumah 50% dengan jumlah 
responden 39, di warnet 27% dengan jumlah responden 21, di sekolah 
14% dengan jumlah responden 11, sedangkan yang menjawab lainnya 
9% dengan jumlah responden 7. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagaian besar siswa responden menggunakan fasilitas dirumah. 
Tabel 10. Internet Membantu Mengerjakan Tugas 
No Pertnyataan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Internet membantu 
mengerjakan tugas 
TIK 
a. Sangat Sering 16 21% 
b. Sering 57 73% 
c. Kadang -
kadang 
5 7% 
d. Tidak Pernah 0 0 
2. Internet membantu 
mengerjakan tugas 
TIK dengan tepat 
waktu 
a. Sangat Sering 14 18% 
b. Sering 42 54% 
c. Kadang -
kadang 
22 28% 
d. Tidak Pernah 0 0 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat dilihat sebagian besar responden 
menjawab internet sering membantu mengerjakan tugas 64% dengan 
jumlah responden 50, sangat sering 20% dengan jumlah responden 15, 
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kadang-kadang 16% dengan jumlah responden 13. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa internet sering membantu mengerjakan tugas. 
Tabel 11. Internet Memperkaya Sumber Belajar 
No Pertnyataan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Guru saya mengarahkan 
untuk memperkaya 
sumber belajar melalui 
internet 
a. Sangat Sering 20 26% 
b. Sering 53 68% 
c. Kadang -
kadang 
4 5% 
d. Tidak Pernah 1 1% 
2. Saya menggunakan 
internet untuk sumber 
belajar 
a. Sangat Sering 26 33% 
b. Sering 37 47% 
c. Kadang -
kadang 
15 19% 
d. Tidak Pernah 0 0 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat dilihat sebagian besar responden 
menjawab internet sering memperkaya sumber belajar 58% dengan 
jumlah responden 45, sangat sering 30% dengan jumlah responden 23, 
kadang-kadang 11% dengan jumlah responden 9 dan tidak pernah 1% 
dengan jumlah responden 1. Jadi dapat disimpulkan bahwa internet 
memperkaya sumber belajar. 
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Tabel 12. Internet Menambah Pengetahuan 
No Pertnyataan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Saya menggunakan 
internet untuk 
meningkatkan wawasan 
dan pengetahuan dalam 
mendukung kegiatan 
belajar di sekolah 
a.Sangat Sering 22 28% 
b. Sering 51 65% 
c. Kadang -
kadang 
5 7% 
d. Tidak Pernah 0 0 
2. Saya menggunakan 
internet untuk membantu 
dalam mengetahui hal-
hal yang baru dan 
berkembang tentang TIK 
a. Sangat Sering 17 22% 
b. Sering 43 55% 
c. Kadang -
kadang 
18 23% 
d. Tidak Pernah 0 0 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat dilihat sebagian besar responden 
menjawab internet sering menambah pengetahuan 65% dengan jumlah 
responden 47, sangat sering 25% dengan jumlah responden 20, 
kadang-kadang 10% dengan jumlah responden 11. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa internet menambah pengetahuan. 
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Tabel 13. Internet Memberi Kemudahan dalam Berkomunikasi 
No Pertnyataan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Saya merasakan 
kecepatandan kemudahan 
dalam berkomunikasi 
dengan internet 
a. Sangat Sering 33 42% 
b. Sering 41 53% 
c. Kadang -
kadang 
4 5% 
d. Tidak Pernah 0 0 
2. Saya menggunakan 
internet untuk 
berkomunikasi dan 
interaksi dengan teman 
sekolah dan guru 
a. Sangat Sering 12 15% 
b. Sering 53 68% 
c. Kadang -
kadang 
13 17% 
d. Tidak Pernah 0 0 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat dilihat sebagian besar responden 
menjawab internet sering memberi kemudahan dalam berkomunikasi 
61% dengan jumlah responden 47, sangat sering 29% dengan jumlah 
responden 23, kadang-kadang 10% dengan jumlah responden 8 dan 
tidak pernah 1% dengan jumlah responden 1. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa internet memberi kemudahan dalam berkomunikasi. 
Tabel 14. Penggunaan WWW 
No Pertnyataan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Saya menggunakan  
web untuk mencari 
bahan materi Tik 
a. Sangat Sering 6 8% 
b. Sering 39 50% 
c. Kadang -
kadang 33 
42% 
d. Tidak Pernah 0 0 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat sebagian besar responden 
menjawab sering mengunakan web untuk mencari bahan materi TIK 
50% dengan jumlah responden 39, sangat sering 8% dengan jumlah 
responden 6, kadang-kadang 42% dengan jumlah responden 33.  Jadi 
dapat disimpulkan responden sering menggunakan web untuk mencari 
bahan materi TIK. 
Tabel 15. Penggunaan E-mail 
No Pertnyataan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Saya menggunakan e-
mail untuk mengirimkan 
tugas kepada guru 
a. Sangat Sering 8 10% 
b. Sering 21 27% 
c. Kadang -
kadang 47 60% 
d. Tidak Pernah 2 3% 
2. Saya menggunakan e-
mail untuk mengirim 
atau menerima materi 
TIK dari teman sekolah 
a. Sangat Sering 4 5% 
b. Sering 4 5% 
c. Kadang -
kadang 
52 67% 
d. Tidak Pernah 18 23% 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat dilihat sebagian besar responden 
menjawab kadang-kadang menggunakan e-mail  64% dengan jumlah 
responden 50, sangat sering 8% dengan jumlah responden 6, sering 
16% dengan jumlah responden 12 dan tidak pernah 12% dengan 
jumlah responden 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden 
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kadang-kadang menggunakan e-mail untuk membantu dalam 
pembelajaran. 
Tabel 16. Penggunaan Chatting 
No Pertnyataan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Saya menggunakan 
chatting untuk bertukar 
informasi dengan teman 
sekolah tentang materi 
TIK 
a. Sangat Sering 14 18% 
b. Sering 29 37% 
c. Kadang -
kadang 
32 41% 
d. Tidak Pernah 3 4% 
2. Saya menggunakan 
chatting sebagai sarana 
diskusi dengan teman 
sekolah 
a. Sangat Sering 7 9% 
b. Sering 13 17% 
c. Kadang -
kadang 
53 68% 
d. Tidak Pernah 5 6% 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat dilihat sebagian besar responden 
menjawab kadang-kadang menggunakan chatting 55% dengan jumlah 
responden 43, sangat sering 14% dengan jumlah responden 11, sering 
27% dengan jumlah responden 22 dan tidak pernah 4% dengan jumlah 
responden 2. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden kadang-kadang 
menggunakan chatting untuk membantu dalam pembelajaran. 
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Tabel 17. Penggunaan FTP 
No Pertnyataan Alternatif 
Jawaban 
F Prosentase 
1. Saya menggunakan file 
transfer protocol untuk 
mendownload materi 
TIK 
a. Sangat Sering 22 28% 
b. Sering 51 65% 
c. Kadang -
kadang 
5 7% 
d. Tidak Pernah 0 0 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat dilihat sebagian besar responden 
menjawab sering menggunakan file transfer protocol untuk mendownload 
materi 65% dengan jumlah responden 51, sangat sering 28% dengan 
jumlah responden 22, kadang-kadang 7% dengan jumlah responden 5. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa responden menggunakan file transfer protocol 
untuk mendownload materi TIK. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Persyartan-persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan 
analisis data adalah uji normalitas dan uji linieritas. Analisis data 
digunakan dengan menggunakan bantuan komputer, program yang 
digunakan adalah SPSS 16.00. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji distribusi data 
masing-masing variabel. Apabila distribusi data normal, maka akan 
lebih mudah menentukan perkiraan dalam inferensi. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 18, dan selengkapnya dapat dilihat 
dilampiran. 
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Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Asymptotic Sig. (p-value) 
Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
1. Penggunaan 
internet 
0,159 0,05 Distribusi 
Normal 
2. Hasil 
Belajar 
0,357 0,05 Distribusi 
Normal 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa P value  
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi 
5% sehingga semua variabel baik bebas maupun terikiat pada 
penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas hubungan dapat diketahui dengan menggunakan 
uji F. Pengujian linieritas menggunakan Deviation from Linearity. 
Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat linear apabila 
nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Hasil 
uji linieritas dapat dilihat pada tabel 19 dan selengkapnya daat dilihat 
pada lampiran. 
Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
No Variabel Fhitung Pvalue Kesimpulan 
1. Penggunaan 
internet 
1,038 0,434 Linier 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
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 Berdasarkan tabel diatas tersebut menunjukan Fhitung lebih 
kecil dari Ftabel  pada taraf signifikansi 5%, sehingga semua pola 
hubungan antar variabel bebas dan terikat besifat linier. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesisnya “Terdapat hubungan positif antara 
penggunaan internet dengan hasil belajar TIK siswa kelas XI SMA N 
1 Purbalingga Tahun Ajaran 2011/2012”. Dari perhitungan dengan 
korelasi Product Moment (rxy) antara penggunaan internet (X) dengan 
hasil belajar TIK siswa kelas XI (Y) diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,490 termasuk dalam kategori agak rendah. Hasil ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara penggunaan 
internet dengan hasil belajar TIK siswa kelas XI. Dengan harga P 
0,000, maka P < 0,05 maka hipotesis diterima dan korelasi signifikan. 
Hasil ini menunjukan adanya hubungan positif dan signifikan antara 
penggunaan internet dengan hasil belajar TIK siswa kelas XI. (Hasil 
lengkap dapat dilihat pada lampiran).Penjelasan tentang hasil 
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 20 : 
Tabel 20. Rangkuman Hasil Analisis Uji Hipotesis 
Variabel Rhitung Pvalue 
Penggunaan internet-hasil 
belajar 
0,490 0,000 
Sumber : Data penelitian yang diolah 
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D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan antara penggunaan internet sebagai 
media pembelajaran dengan hasil belajar TIK di SMA N 1 
Purbalingga tahun ajaran 2011/2012. Hal ini menunjukkan bahwa 
besar kecilnya perubahan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran. Hasil  belajar 
menurut Dimyati (2006: 24) yaitu penilaian hasil usaha kegiatan 
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol, angka, huruf 
atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 
setiap peserta didik dalam setiap periode tertentu. Berdasarkan data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar siswa termasuk 
dalam kategori tinggi dengan nilai TIK antara 75-100. Hasil belajar 
tersebut menggambarkan bahwa rata-rata kemampuan belajar siswa 
kelas XI SMA N 1 Purbalingga tahun ajaran 2011/2012 tergolong baik 
dengan 97% termasuk dalam kategori tinggi dan kategori sedang 3%. 
Menurut  Budi Oetomo (2002: 91) Internet sebagai media 
belajar merupakan alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran 
berbasis media elektronik berupa internet. Berdasarkan data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan internet sebagai media 
pembelajaran termasuk dalam kategori sedang 62% dengan rentang 
skor 36-47, tinggi 6% dengan rentang skor 47-58 dan rendah 32% 
dengan rentang skor 25-36. Data tersebut menunjukkan bahwa 
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penggunaan internet sebagai media pembelajaran di SMA N 1 
Purbalingga termasuk dalam kategori sedang. Berikut ini akan 
dijelaskan hasil analisis data masing-masing indikator penggunaan 
internet sebagai media pembelajaran. 
1. Pengenalan terhadap internet 
Dari hasil analisis data menunjukan bahwa sebagaian besar  
responden telah mengenal internet lebih dari 2 tahun yang lalu, waktu 
akses internet setiap hari dengan intensitas penggunaan 1-2jam, 
tempat akses internet dilakukan di rumah dan kegiatan yang sering 
dilakukan adalah browsing tentang pendidikan. Hal ini berdasarkan 
pengisian angket yang dilakukan oleh responden. 
2. Alasan Penggunaan Internet 
Dari hasil analisis data menunjukan bahwa sebagian besar 
alasan responden menggunakan internet untuk membantu 
mengerjakan tugas, memperkaya sumber belajar, menambah 
pengetahuan dan memberikan kemudahan dalam berkomunikasi. Hal 
ini berdasarkan pengisian angket yang dilakukan oleh responden. 
3. Penggunaan Fasilitas internet yang tersedia 
Dari hasil analisis data menunjukan bahwa sebagian besar 
responden menggunakan fasilitas internet antara lain www, e-mail, 
chatting dan file transfer protocol. Hal ini berdasarkan pengisian 
angket yang dilakukan oleh responden. 
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Dari analisis yang dilakukan dengan korelasi Product 
Moment (rxy) antara penggunaan internet (X) dengan hasil belajar 
TIK siswa kelas XI (Y) diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,490 
termasuk dalam kategori agak rendah. Dengan harga P 0,000, maka P 
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif  
antara penggunaan internet sebagai media belajar dengan hasil belajar 
TIK siswa kelas XI di SMA N 1 Purbalingga. 
Pernyataan diatas  didukung dari hasil hasil penelitian Fauzi 
Rizal (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Internet 
Terhadap Prestasi Belajar TIK di SMA N 1 Batang menyimpulkan 
bahwa internet mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar TIK 
dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara penggunaan internet dengan prestasi belajar siswa, 
terbukti nilai   = 0,378 dengan taraf signifikansi 0,05 ( r tabel 
0,361). 
E. Keterbatasan Penelitian 
Bagian ini akan mengemukakan mengenai keterbatasan 
penelitian yang tidak terjangkau baik dalam hal pengetahuan, 
pengalaman, tenaga, waktu, biaya, dan kemampuan penelitian. 
Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk melakukan penelitian hubungan antara penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran dengan hasil belajar TIK di SMA N 1 
Purbalingga tahun ajaran 2011/2012 lebih baik penelitian dilakukan 
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di semua siswa SMA N 1 Purbalingga, tetapi dengan banyaknya 
jumlah siswa SMA N 1 Purbalingga dan peneliti merasa tidak 
mampu untuk meneliti dengan jumlah responden yang sangat 
banyak maka penelitian difokuskan pada kelas XI. Jumlah siswa 
kelas XI berjumlah 354, peneliti merasa bahwa responden masih 
terlalu besar, sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan 
pengambilan sampel siswa kelas XI pada masing-masing kelas 
secara proporsional random sampel. 
2. Agar data yang diperoleh untuk penelitian lengkap dan lebih baik, 
penelitian tersebut menggunakan berbagai metode. Untuk 
mengetahui penggunaan internet sebagai media pembelajaran 
sebaiknya menggunakan metode observasi dan wawancara karena 
data yang tidak diperoleh dari angket dapat dilengkapi dengan 
wawancara dan observasi. Karena keterbatasan waktu dan tenaga 
peneliti hanya menggunakan angket dan angket tersebut dibuat 
sebaik mungkin supaya dapat digunakan sebagai metode 
pengumpul data yang baik. 
3. Pengisian angket dilakukan pada saat siswa sedang melakukan 
UTS sehingga data yang diperoleh kurang baik karena siswa 
merasa terburu-buru dalam pengisian. 
 
66 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan postif dan signifikan antara 
penggunaan internet sebagai media pembelajaran dengan  hasil belajar 
TIK kelas XI di SMA N 1 Purbalingga tahun ajaran 2011/2012. 
Dari hasil analisis yang dilakukan dengan korelasi Product Moment 
(rxy) antara penggunaan internet (X) dengan hasil belajar TIK siswa 
kelas XI (Y) diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,490 termasuk dalam 
kategori agak rendah. Dengan harga P 0,000, maka P < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
penggunaan internet sebagai media belajar dengan hasil belajar TIK 
siswa kelas XI di SMA N 1 Purbalingga. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis di atas, maka dapat 
disampaikan beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah hendaknya memberikan pengertian kepada guru 
bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan media pembelajaran 
yang tepat baik secara tujuan dan bahan pelajaran yang akan 
diajarkan, sesuai dengan tingkat kematangan atau kemampuan anak 
didik, tepat secara teknik dan metode serta waktu, tempat, dan situasi. 
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2. Guru hendaknya lebih meningkatkan penggunaan internet sebagai 
media pembelajaran dan mendorong siswa untuk menambah sumber 
pengetahuan dengan internet  , khususnya pada pelajaran TIK 
3. Bagi para siswa dapat memanfaatkan media internet lebih maksimal 
khususnya digunakan dalam membantu proses pembelajaran di 
sekolah. 
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Lampiran 2.1 Angket Uji Coba Instrumen Penelitian 
 
Kepada 
Yth. Siswa Kelas XI 
SMA N 1 Purbalingga 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, saya bermaksud 
mengadakan penelitian lanjutan untuk menyusun laporan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Internet Sebagai Media pembelajaran 
Terhadap Hasil Belajar TIK di SMA N 1 Purbalingga Tahun ajaran 
2011/2012” 
Berkenaan dengan penelitian tersebut, saya mengharapkan peran 
serta dan bantuan Saudara untuk mengisi angket yang telah tersusun dalam 
kuesioner ini. Angket ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada 
jawaban yang benar maupun yang salah. Jawaban yang paling baik adalah 
yang sesuai dengan hati nurani Saudara yang sebenarnya. Jawaban yang 
Saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai atau nama baik Saudara di 
sekolah. Keterangan yang Saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya 
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
Atas bantuan dan partisipasi Saudara dalam mengisi kuesioner ini 
saya ucapkan terima kasih. 
 
   
                                               Yogyakarta,      Februari 2012 
                                                                         Peneliti, 
 
 
            Joko Budi Utomo 
                                                                   NIM.08520244030 
 
 
 
  
 
 
ANGKET PENGGUNAAN INTERNET 
 
A. Identitas siswa 
Nama  : …………………………………………….. 
No Absen  : ……………………………………………. 
Kelas  : …………………………………………….. 
Sekolah   : SMA N 1 Purbalingga 
B. Petunjuk pengisian 
1. Sebelum menjawab pernyataan di bawah ini terlebih dahulu tulislah 
identitas diri anda bleh di isi atau tidak. 
2. Pilihlah tanggapan dengan memberi tanda centang ( √ ) pada jawab yang 
sudah disediakan sesuai dengan pendapat anda.  
3. Jangan takut dengan jawaban yang saudara berikan, karena jawaban tidak 
ada hubungannya dengan penilaian di sekolah. 
4.  SS = Sangat Sering 
S = Sering 
K = Kadang- Kadang 
TP = Tidak Pernah  
5. Selamat mengerjakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Angket Penggunaan Internet 
 
A. Soal Plihan Ganda 
1. Sejak kapan anda mengenal internet? 
a. >2tahun yang lalu 
b. 1-2 tahun yang lalu 
c. 7-12 bulan yang lalu 
d. 1-6 bulan yang lalu 
 
2. Seberapa sering anda menggunakan media internet? 
a. Setiap hari 
b. Seminggu sekali 
c. Sebulan sekali 
d. Tidak menentu/sesuai kebutuhan 
 
3. Berapa lama waktu yang anda butuhkan pada saat menggunakan internet? 
a. 4jam 
b. 3jam 
c. 1-2 jam 
d. < 1jam 
 
4. Media apakah yang paling sering anda gunakan dalam mengakses 
internet? 
a. Hanphone 
b. Personal computer (PC) 
c. Laptop 
d. Komputer tablet 
 
5. Alasan apa yang membuat anda sering menggunakan media internet? 
a. Mengerjakan tugas 
b. Menambah wawasan 
c. Mencari hiburan 
d. Memperluas pergaulan 
 
6. Berapa lama waktu yang anda butuhkan saat menggunakan internet untuk 
mengerjakan tugas TIK? 
a. >2jam 
b. 1-2 jam 
c. 1jam 
d. <1jam 
7. Dimanakah biasanya anda menggunakan fasilitas internet? 
a. Di warnet 
b. Di sekolah 
c. Di rumah 
d. Lainnnya,… 
  
 
 
8. Kegiatan apa saja yang biasa anda lakukan saat mengunakan media 
internet? 
a. Chatting 
b. Browsing 
c. Main game 
d. Lainnya,.. 
 
9. Situs apa saja yang anda kunjungi saat akses internet? 
a. Pendidikan & Perpustakaan/Ilmu Pengetahuan 
b. Teknologi informasi dan komunikasi 
c. Hiburan (game,musik,film) 
d. Lainnya,… 
 
10. Situs apa saja yang anda paling sering kunjungi saat akses berinternet? 
a. Pendidikan 
b. Berita 
c. Hiburan 
d. Lainnya,… 
 
11. Dimanakah situs yang sering anda kunjungi untuk mencari pelajaran TIK? 
a. bse.depdiknas.go.id 
b. Edukasi.net 
c. Ilmu komputer.com 
d. Lainnya,… 
 
B. Soal Checklist 
 
No Pernyataan SS S K TP 
12 Saya menggunakan web untuk 
mencari bahan materi TIK 
    
13 Internet membantu mengerjakan tugas 
TIK 
    
14 Internet dapat membantu mengerjakan 
tugas TIK dengan tepat waktu 
    
15 Guru saya mengarahkan untuk 
memperkaya sumber belajar melalui 
internet 
    
  
 
16 Saya menggunakan internet untuk 
menambah sumber belajar 
    
17 Saya menggunakan e-mail untuk 
mengirimkan tugas kepada guru 
    
18 Saya menggunakan e-mail untuk 
mengirim/menerima materi TIK dari 
teman sekolah 
    
19 Saya menggunakan chatting untuk 
bertukar informasi dengan teman 
sekolah tentang materi TIK 
    
20 Saya menggunakan fasilitas chatting 
sebagai sarana diskusi dengan teman 
sekolah  
    
21 Saya menggunakan File Transfer 
Protocol untuk mendownload materi 
TIK 
    
22 Saya menggunakan internet untuk 
meningkatkan wawasan dan 
pengetahuan dalam mendukung 
kegiatan belajar di sekolah 
    
23 Saya menggunakan internet untuk 
membantu dalam mengetahui hal-hal 
yang baru dan berkembang tentang 
TIK 
    
24 Saya Saya merasakan kecepatan dan 
kemudahan dalam berkomunikasi 
dengan internet 
    
25 Saya menggunakan internet untuk 
komunikasi dan interaksi dengan 
teman sekolah dan guru 
    
  
 
 
Lampiran 2.2  Skor Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Tabel 1. Skor Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
 
No Nama Skor Angket Penelitian Jumlah Nilai Raport 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Skor 
1 Res 1 A A B C B B B B B B D 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 43 90 
2 Res 2 A D C C B B C B C C B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 80 
3 Res 3 A D C C B B C B A A B 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 45 78 
4 Res 4 A D C B C A C B C D D 2 3 2 4 3 2 2 2 1 1 4 3 3 3 35 77 
5 Res 5 A D B C C B C B C B D 3 3 2 3 3 2 1 3 4 2 3 3 2 3 37 82 
6 Res 6 B A B A A C C B C A B 2 4 3 4 4 2 1 2 4 3 4 3 4 4 44 78 
7 Res 7 A A B A C B C D B C B 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4 4 3 3 44 90 
8 Res 8 A D C B B D C B C A D 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 34 80 
9 Res 9 A D B C C B C B C C D 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 42 87 
10 Res 10 A D C B A D A B C C C 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 37 90 
11 Res 11 A D C A C D C B D D D 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 33 90 
12 Res 12 A A B C C A C B D B A 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 39 87 
13 Res 13 A D C C C B C B C C A 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 35 76 
14 Res 14 A A D A C D C B C A D 2 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 24 73 
15 Res 15 A D C B A D A B C C C 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 33 80 
16 Res 16 A D C C B B C D D B C 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 37 90 
17 Res 17 A D C A B B A B A A A 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 37 76 
18 Res 18 A A A C A D C B C C C 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 37 90 
19 Res 19 B D C C B B C B A B D 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 38 83 
20 Res 20 A D C A A B A A D C A 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 33 76 
21 Res 21 B D D C B C C D D D D 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 36 76 
22 Res 22 A A A B B B D D D B D 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 49 76 
23 Res 23 A D A C A A C B B C C 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 55 90 
24 Res 24 A D C B A B C D D D C 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 38 83 
25 Res 25 A A D A C D C D D B C 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 41 87 
26 Res 26 A D C C C B C B C B D 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 37 80 
27 Res 27 A C D C B B D D D B D 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 37 90 
28 Res 28 A D C C B B D C B C C 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 37 87 
29 Res 29 A B B B D C C B C B C 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 35 78 
30 Res 30 A D A C D C C B B D C 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 39 73 
 
Lampiran 2.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
Reliability 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,863 14
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
35,77 27,771 ,420 ,860
35,23 28,392 ,405 ,860
35,87 26,671 ,599 ,849
35,47 27,154 ,539 ,853
35,33 29,609 ,441 ,859
36,10 26,507 ,773 ,841
36,20 26,579 ,567 ,851
36,07 27,444 ,602 ,850
35,90 26,576 ,527 ,854
36,07 27,030 ,556 ,852
35,33 27,540 ,536 ,853
35,37 28,654 ,434 ,858
35,43 27,771 ,471 ,857
35,50 29,017 ,430 ,859
Butir-12
Butir-13
Butir-14
Butir-15
Butir-16
Butir-17
Butir-18
Butir-19
Butir-20
Butir-21
Butir-22
Butir-23
Butir-24
Butir-25
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
  
 
LAMPIRAN 3 
Hasil Penelitian 
 
 
 
 
Lampiran 3.1 Skor Hasil Penelitian Penggunaan Internet 
Tabel 2. Skor Hasil Penelitian Penggunaan Internet 
No Nama Skor Angket Penelitian Jumlah  Nilai Raport 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Skor 
1 Res 1 A D C A A D A B C C B 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 40 89 
2 Res 2 A D C C B C B B A C A 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 36 90 
3 Res 3 A D C A C B C D D B A 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 34 76 
4 Res 4 A D C A B B D B D B D 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 37 82 
5 Res 5 A D C B C B A B C D A 3 4 3 3 4 3 1 4 4 2 4 3 4 3 45 85 
6 Res 6 A D B C A B B B A A A 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 36 90 
7 Res 7 A B C B C C B D C C D 2 3 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 3 3 43 87 
8 Res 8 A A C C C B C B C C A 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 36 87 
9 Res 9 A D C B B B A B A B A 2 3 3 4 4 3 2 1 3 3 4 3 3 2 40 83 
10 Res 10 A A C A B D C B D B B 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 36 90 
11 Res 11 A D C A A A A D D D D 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 53 98 
12 Res 12 A D C B A B A B A C D 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 37 90 
13 Res 13 A D C B C B C A C C C 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 37 90 
14 Res 14 A A C A C B A D C D C 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 37 90 
15 Res 15 A A C A B D D B A C C 3 4 3 1 4 1 1 3 2 2 3 3 2 2 34 84 
16 Res 16 A D C A A C A B C C D 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 37 84 
17 Res 17 A D C B A B A B C B D 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 2 4 2 35 84 
18 Res 18 A A C C B A C B B B B 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 33 78 
19 Res 19 A D C A C B B B C C B 3 3 4 3 4 2 1 2 4 2 4 4 3 3 42 78 
20 Res 20 A A D A C B D B D D D 3 3 3 4 3 2 1 1 3 2 3 3 3 3 37 83 
21 Res 21 A D C C D C C B C C D 3 3 2 3 4 4 1 1 2 2 3 3 3 3 37 90 
22 Res 22 C D C B A B A B A A D 3 4 4 3 4 3 2 3 4 1 4 3 4 4 46 85 
23 Res 23 B D C C B C C B B C D 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 44 86 
24 Res 24 A D A A C B C B D C C 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 90 
25 Res 25 A D B A B B C B C C D 2 3 3 3 3 2 1 2 4 2 3 3 4 4 39 77 
26 Res 26 A D B A B B D D D A D 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 35 78 
27 Res 27 A D C C C C C B C B D 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 33 76 
28 Res 28 A D C B A B A B D D C 2 3 3 4 4 3 2 1 3 2 4 2 4 2 39 90 
29 Res 29 A D D A D D D D D D D 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 37 83 
30 Res 30 A A C A C C C A A A A 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 38 87 
31 Res 31 A D B A B B C B B C D 2 3 3 3 2 2 1 3 1 2 2 2 4 4 34 81 
32 Res 32 A A A B A B C B C C C 3 4 3 3 4 3 1 2 2 2 4 3 3 3 40 90 
33 Res 33 A D C B A B A B C C D 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 35 77 
34 Res 34 A D C B A C A B A B A 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 34 76 
35 Res 35 A A B B C C A C C C D 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 40 78 
36 Res 36 A D C C A C B B A B B 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 37 86 
37 Res 37 A D C B B B A B A B B 3 4 3 3 2 4 4 2 2 4 3 4 4 3 45 78 
38 Res 38 A D C A B D C B A B C 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 41 87 
39 Res 39 A D C B C B C B C C B 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 39 81 
40 Res 40 A D C A C B A B C C B 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 43 93 
41 Res 41 A A C A B A C B A B D 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 44 82 
42 Res 42 A D C C B C C B D B C 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 49 91 
43 Res 43 A D C C A D C B A A C 4 4 4 4 4 3 2 1 3 2 3 4 3 3 44 95 
44 Res 44 A D C B A B A B D C D 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 44 87 
45 Res 45 A D D C A D C B A A D 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 50 90 
46 Res 46 A D C C A B C C A A D 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 38 90 
47 Res 47 A D B C B A C B D D D 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 32 76 
48 Res 48 A D B A A A A B A B D 4 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 4 3 3 41 88 
49 Res 49 B D C B A B A B A C D 4 4 4 4 2 2 1 1 3 2 4 4 3 3 41 84 
50 Res 50 B D C B A C B B C C D 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 3 3 35 85 
51 Res 51 A A A C A A C D B C C 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 45 95 
52 Res 52 A D B C A B C B C D D 4 3 2 3 4 3 1 3 3 2 4 3 3 3 41 88 
53 Res 53 A D C A A C B B D A D 3 4 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 4 3 38 90 
54 Res 54 A D B C A B B B A A C 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 34 87 
55 Res 55 A A C C C B C B C C D 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 35 89 
56 Res 56 A A B B A B C B B C C 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 37 77 
57 Res 57 A A A C B A C D D D D 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 32 77 
58 Res 58 A D C B C B A B D D D 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 3 3 3 3 35 77 
59 Res 59 A D A D C D C D C C D 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 2 38 81 
60 Res 60 A A C C B B C B C C D 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 4 38 87 
61 Res 61 A D B C B B C B C C B 3 4 4 4 3 2 2 2 4 3 3 2 4 4 44 80 
62 Res 62 A D C C B B C B B B C 3 3 2 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 3 43 80 
63 Res 63 A D C B A B D B C C C 2 2 2 4 2 2 1 1 3 2 3 3 3 3 33 76 
64 Res 64 A A A A B B C B B B A 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 4 2 33 84 
65 Res 65 A D C A B B B B C C B 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 36 76 
66 Res 66 A D C C B A D D D D D 3 4 4 3 4 2 2 1 2 2 4 3 4 3 41 87 
67 Res 67 A D D A C A A B D B D 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 33 76 
68 Res 68 A D C A A B B B D D D 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 39 80 
69 Res 69 A A C C C B C D D A A 3 3 2 3 4 3 1 3 4 2 4 3 3 3 41 84 
70 Res 70 B D C B B B A B A C A 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 42 86 
71 Res 71 A A B B B B C B B C D 3 2 2 4 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 39 80 
72 Res 72 A D B C A B B B B D D 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 48 90 
73 Res 73 A D D C A B C B A A B 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 36 84 
74 Res 74 A A A C C C C B D D A 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 37 86 
75 Res 75 A A B B B B C B C C C 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 38 86 
76 Res 76 A D C C A A C B A A B 3 3 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 40 86 
77 Res 77 A A B C A B C B A C C 4 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 40 83 
78 Res 78 A D C A A A C B A A B 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 3 4 4 3 35 83 
 
Lampiran 3.2 Uji Asumsi Normalitas 
NPar Tests 
 
 
 
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
78 78
39,03 84,49
4,726 5,359
,127 ,105
,127 ,105
-,076 -,092
1,125 ,926
,159 ,357
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parameters a,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Penggunaan
Internet Hasil Belajar
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Lampiran 3.3 Uji Asumsi Linieritas 
Means 
 
 
 
 
  
ANOVA Table
940,903 531,402 409,500 1270,584 2211,487
19 1 18 58 77
49,521 531,402 22,750 21,907
2,261 24,258 1,038
,009 ,000 ,434
Sum of
Squares
df
Mean Square
F
Sig.
(Combined) Linearity Deviation from Linearity
Between Groups
Within Groups Total
Hasil Belajar * Penggunaan Internet
Lampiran 3.4 Uji Korelasi Product Moment 
Correlations 
 
 
 
 
Correlations
1 ,490**
,000
78 78
,490** 1
,000
78 78
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Penggunaan Internet
Hasil Belajar
Penggunaan
Internet Hasil Belajar
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).**. 
  
 
LAMPIRAN 4 
Surat Ijin Penelitian dan 
Surat Pernyataan 
Melakukan Penelitian 
 
 
 







